Sistem Tata Pamong
Sistem tata pamong berjalan secara efektif melalui mekanisme yang disepakati bersama, serta dapat memelihara dan mengakomodasi semua unsur, fungsi, dan peran dalam program studi. Tata pamong didukung dengan budaya organisasi yang dicerminkan dengan tegaknya aturan, etika dosen, etika mahasiswa, etika karyawan, sistem penghargaan dan sanksi serta pedoman dan prosedur pelayanan (administrasi, perpustakaan, dan laboratorium). Sistem tata pamong (input, proses, output dan outcome serta lingkungan eksternal yang menjamin terlaksananya tata pamong yang baik) harus diformulasikan, disosialisasikan, dilaksanakan, dipantau dan dievaluasi dengan peraturan dan prosedur yang jelas.
Uraikan secara ringkas sistem dan pelaksanaan tata pamong di Program Studi untuk  membangun sistem tata pamong yang kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil.
	Sistem dan pelaksanaan tata pamong Program Studi Pendidikan Matematika berpedoman pada statuta Universitas PGRI Palembang yang pelaksanaannya mengikuti peraturan-peraturan Rektor Universitas PGRI Palembang dan YPLP PT-PGRI Sumatera Selatan. Program Studi Pendidikan Matematika dipimpin oleh ketua program studi yang bertanggung jawab kepada Dekan FKIP melalui Wakil Dekan I. Proses pemilihan ketua program studi melalui rapat dosen. Hasil rapat disampaikan kepada Dekan melalui Wakil Dekan I diadakan rapat senat fakultas. Kemudian hasil rapat senat fakultas diteruskan ke senat Universitas, selanjutnya dibawa ke forum yayasan. Ketua Program Studi Pendidikan Matematikadiangkat dan diberhentikan oleh yayasan. Struktur organisasi di tingkat program studi matematika meliputi Ketua Program Studi, Kepala Laboratorium, staf program studi, dosen, dan mahasiswa. 
Sistem tata pamong program studi pendidikan Matematika diarahkan agar dapat mengakomodasi kepentingan institusi, dosen, mahasiswa, dan stakeholders. Tata pamong dilaksanakan secara berkesinambungan dan mencerminkan aspek-aspek, yaitu kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan adil.
1. Kredibel 
	Sistem tata pamong yang kredibel adalah sistem yang memiliki legitimasi, kepercayaan, serta dukungan dari civitas akademika, tenaga kependidikan, dan stakeholders. Masing-masing pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dilakukan secara maksimal, dengan pengawasan yang maksimal pula. Pelaksanaan berbagai kegiatan di Program Studi Pendidikan Matematika mengacu pada peraturan YPLP-PT PGRI Sumsel dan Rektor UPGRI Palembang, yaitu:
1. Peraturan YPLP PT-PGRI Sumsel No. 073/C.10/YPLP PT/2013 tentang Pengesahan Struktur Organisasi dan Pembidangan Kerja UPGRI Palembang. 
1. Statuta UPGRI Palembang tahun 2016-2020.
1. Peraturan YPLP Sumsel No. 262.a/C.10/YPLP PT-PGRI/2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Tata Naskah Dinas di Lingkungan YPLP PT-PGRI Provinsi Sumsel.
1. Peraturan YPLP PT-PGRI Sumsel No. 113/C.1/YPLP PT-PGRI/2009 tentang Pembentukan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan.
1. Surat Keputusan Rektor UPGRI Palembang No. 1634/R.G.7/UNIV.PGRI/2017 tentang Pedoman Akademik dan Kemahasiswaan UPGRI Palembang TA 2017/2018.
1. Standar Pendidikan Tinggi Universitas PGRI Palembang Tahun 2016.
1. Manual Mutu FKIP UPGRI Palembang tahun 2017.
1. Langkah Kerja Baku dan Non Akademik tahun 2014.
1. Pedoman Pengelolaan SDM UPGRI Palembang tahun 2012.
1. Tugas Pokok dan Fungsi serta uraian tugas UPGRI Palembang tahun 2013.
1. Surat Keputusan YPLP-PT Sumatera Selatan Nomor 584/C.1/YPLP-PT PGRI/2009 tentang Pengangkatan Ketua Program Studi Pendidikan Matematika.
Sistem tata pamong yang kredibel diwujudkan dalam syarat-syarat dan mekanisme pemilihan, pengangkatan, dan pemberhentian. Pelaku tata pamong ditetapkan dalam statuta Universitas PGRI Palembang. Dalam kegiatan akademik maupun administratif mengikuti aturan yang ditetapkan oleh fakultas, universitas dan yayasan, terutama yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan dan pengajaran, melaksanakan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan, melaksanakan pengabdian pada masyarakat dan melaksanakan pembinaan civitas akademika (Tridharma Perguruan Tinggi). Beberapa contoh penerapan kredibilitas pada program studi pendidikan matematika, yaitu:
1. Pemilihan ketua Program Studi Pendidikan Matematika dilaksanakan secara demokratis dan terbuka untuk semua dosen tetap yayasan yang memenuhi syarat, yaitu: (1) Minimal pendidikan S2; (2) Memiliki jenjang akademik; (3) Memiliki kemampuan mengembangkan tridharma pada Program Studi Pendidikan Matematika; (4) Bertanggung jawab atas tugas pokok dan fungsi; (5) Bebas dari tindakan korupsi; dan (6) Memiliki kemampuan bekerjasama membangun Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Penetapan dosen pengampu mata kuliah diawali dengan analisis kesesuaian mata kuliah dengan dengan latar belakang pendidikan dan keahlian dosen kemudian diadakan rapat seluruh dosen pengampu mata kuliah.
1. Seluruh dosen pengampu mata kuliah diwajibkan membuat RPS serta bahan ajar dan diminta untuk mengumpulkannya ke Program Studi Pendidikan Matematika pada awal perkuliahan.
1. Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dosen baik individu maupun kelompok melalui mekanisme yang berlaku di UPGRI Palembang.   
1. Transparan
Program Studi Pendidikan Matematikamemiliki sistem tata pamong yang dijalankan sesuai dengan prinsip keterbukaan dan mengacu pada Surat Keputusan Rektor UPGRI Palembang No. 1634/R.G.7/UNIV.PGRI/2017 tentang Pedoman Akademik dan Kemahasiswaan UPGRI Palembang TA 2017/2018, Manual Mutu FKIP UPGRI Palembang tahun 2017, dan Pedomanpengelolaan SDM UPGRI Palembang tahun 2012. Pedoman pelayanan akademik yang transparan untuk mahasiswa diwujudkan dalam:
1. Sosialisasi tata tertib dan pedoman akademik mahasiswa yang dikemas dalam bentuk Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa  Baru (PKKMB).
1. Sosialisasi kebijakan, panduan pelayanan akademik dan sarana prasarana pendukung akademik diinformasikan melalui spanduk, siaran radio, kegiatan PKKMB, dan website www.univpgri-palembang.ac.id.
1. Informasi nilai semester mahasiswa dapat diakses secara online melalui https://sisfo.univpgri-palembang.ac.id yang dapat diakses oleh dosen maupun mahasiswa.
1. Penyampaian Rencana Pembelajaran Semester, materi perkuliahan, dan sistem penilaian oleh dosen pada awal perkuliahan.
1. Penyebarluasan informasi beasiswa, penelitian, dan PkM untuk mahasiswa melalui ketua kelas, HMPS, website Program Studi Pendidikan Matematika, whatsapp dan facebook.
1. Pelanggaran terhadap tata tertib oleh mahasiswa berakibat pada teguran lisan, penghilangan hak akademik pada periode terjadinya pelanggaran, hingga surat peringatan secara tertulis oleh bidang pengasuhan dan atau Program Studi Pendidikan Matematika dan fakultas.
Pengelolaan yang transparan dalam pengangkatan tenaga pendidik (dosen), tenaga kependidikan, dan pengelola jurusan (ketua program studi dan ketua laboratorium) diwujudkan dalam:
1. Penyebarluasan informasi perekrutan tenaga pendidik (dosen) melalui media masa seperti koran dan radio (Play 95 Fm), selanjutnya berkas lamaran dosen yang masuk diseleksi oleh Program Studi Pendidikan Matematika dan diajukan kepada fakultas dan universitas.
1. Pengangkatan dan pemberhentian Dosen Tetap dilaksanakan berdasarkan padaperaturan YPLP PT-PGRI Sumatera Selatan dan Keputusan Rektor yang disosialisasikan dalam rapat dosen.
1. Sosialisasi tata tertib tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan pengelola Program Studi Pendidikan Matematika melalui surat edaran, forum rapat, dan workshop internal yang mengacu pada peraturan YPLP-PT PGRI Sumatera Selatan dan Rektor UPGRI Palembang.
1. Pemilihan pengelola Program Studi Pendidikan Matematika (ketua program studi dan kepala laboratorium) dilaksanakan melalui rapat dosen Program Studi Pendidikan Matematika yang selanjutnya diajukan kepada fakultas dan universitas serta ditetapkan oleh rektor melalui SK Yayasan.
1. Akuntabel
Pengelolaan sistem tata pamong yang akuntabel dicerminkan dari pemanfaatan sumber daya manusia dan materi secara maksimal serta memiliki hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. Akuntabilitas tata pamong program studi Pendidikan Matematika didasarkan pada Manual Mutu FKIP UPGRI Palembang tahun 2017, Pedoman pengelolaan SDM UPGRI Palembang tahun 2012, dan langkah kerja baku akademik dan non akademik universitas Tahun 2014.
Sistem tata pamong yang akuntabel dalam proses kegiatan belajar mengajar dicerminkan dari: (1) Pembuatan Rencana Pembelajaran Semester (RPS);dan (2) Pelaksanaan evaluasi hasil pembelajaran melalui pembuatan laporan Beban Kinerja Dosen (BKD).
Akuntabilitas dalam kegiatan penelitian dan pengabdian dicerminkan dari (1) penyusunan rencana anggaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan standar anggaran pemberi dana/hibah; (2) Pembuatan laporan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat setiap tahun akademik; (3) Menghasilkan artikel ilmiah yang dipublikasikan baik skala regional, nasional, dan internasional.
Sistem tata pamong yang akuntabel dalam pengelolaan Program Studi Pendidikan Matematika diwujudkan melalui (1) penyusunan rencana kerja tahunan dan laporan kerjatahunan oleh Program Studi Pendidikan Matematika yang diajukan kepada Dekan dan diteruskan kepada Rektor; (2) Penyusunan program kerja HMPS yang disesuaikan dengan rencana kerja Program Studi Pendidikan Matematika agar terjalin hubungan yang sinergis antara program studi, dosen dan mahasiswa; dan (3) Adanya monitoring dan evaluasi dari pimpinan.
4. Bertanggung Jawab
Sistem tata pamong Program Studi Pendidikan Matematika yang bertanggung jawab dilaksanakan mulai dari tenaga pendidik (dosen) dalam kegiatan belajar mengajar, tenaga kependidikan dalam pengelolaan administrasi, dan pengelola Program Studi Pendidikan Matematika dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Sistem tata pamong ini mengacu pada Peraturan YPLP PT PGRI Sumsel No. 073/C.10/YPLP PT-PGRI/2013 tentang Pengesahan Struktur Organisasi dan Pembidangan Kerja UPGRI Palembang, dan Tugas Pokok dan Fungsi serta uraian tugas UPGRI Palembang tahun 2013.
Tanggung jawab tenaga pendidik dalam proses belajar mengajar dicerminkan dari (1) Persentase tatap muka dengan mahasiswa dalam perkuliahan lebih dari 90%; (2) Kedisiplinan dan kehadiran tepat waktu dalam perkuliahan; (3) Pemenuhan beban kerja dosen; (4) Melaksanakan evaluasi pembelajaran sesuai dengan learning outcome mata kuliah; (5) Memotivasi mahasiswa untuk senantiasa berkarya dalam pembuatan karya ilmiah melalui dosen pendamping HMPS; dan (6) Peningkatan kompetensi diri melalui kegiatan pelatihan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Tanggung jawab tenaga kependidikan dalam pengelolaan administrasi diwujudkan dengan (1) Pelayanan akademik kepada dosen dan mahasiswa secara optimal; (2) Penyebarluasan informasi akademik seperti beasiswa, pelatihan, informasi untuk mahasiswa tingkat akhir, dan transparansi nilai; (3) Pelaporan kemajuan akademik kepada pimpinan dan DIKTI melalui PDPT; dan (4) Pengarsipan segala dokumen akademik Program Studi Pendidikan Matematika.
Tanggung jawab pengelola Program Studi Pendidikan Matematika (ketua program studi, staf program studi, dan ketua laboratorium) meliputi (1) Pelayanan akademik kepada civitas akademika dalam wewenangnya di lingkungan Program Studi Pendidikan Matematika; (2) Memonitoring dan mengevaluasi kinerja dosen dan tenaga kependidikan; (3) Memberikan tugas, fungsi, dan peran kepada dosen sesuai dengan bidang keahliannya; (4) Menyusun program pembelajaran yang disesuaikan dengan rencana strategi pencapaian dari Program Studi Pendidikan Matematika dan fakultas; (5) Mendorong peningkatan kompetensi dan keilmuan dosen melalui penelitian dan pengabdian; dan (6) Menjalin hubungan kerjasama dengan alumni, pengguna lulusan, stakeholder atau instansi terkait yang berkaitan dengan isu-isu strategis untuk peningkatan kualitas dosen dan mahasiswa.
Pengelolaan dan peningkatan kualitas akademik juga membutuhkan tanggung jawab dari semua pihak. Oleh karena itu, pelaksanaan tanggung jawab diputuskan dan dikomunikasikan melalui rapat sebagai berikut:
1. Rapat kerja pimpinan, dilaksanakan dengan mempertanggungjawabkan program kerja program studi selama setahun kepada dekan, untuk selanjutnya diikuti dengan persentasi rencana kegiatan tahunan yang nantinya akan diusulkan dalam rapat kerja tahunan UPGRI Palembang.
1. Rapat khusus Program Studi Pendidikan Matematika, dilaksanakan untuk membahas dan memutuskan hal-hal tertentu seperti penyusunan rencana dosen mengajar, anggaran, dan program kerja dari Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Rapat dosen, dilakukan secara rutin setiap awal semester untuk membahas sinkronisasi aktifitas KBM, evaluasi dan perbaikan kegiatan belajar mengajar, kegiatan penelitian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan kegiatan penunjang lainnya.

5.  Adil
Sistem tata pamong yang adil di Program Studi Pendidikan Matematika diwujudkan dalam bentuk penghargaan dan hukuman serta pengembangan karir yang sama tanpa memandang dari latar belakang, status sosial, kemampuan ekonomi, etnis, ras serta gender. Perwujudan pelayanan akademik yang adil dalam sistem tata pamong antara lain : 
1. Dalam proses kegiatan akademik dan non akademik, mahasiswa memiliki hak yang sama, sesuai dengan pedoman akademik dan peraturan Universitas PGRI Palembang. Lebih lanjut, Universitas PGRI Palembang memberikan perlindungan hukum yang sama bagi mahasiswa. 
1. Setiap dosen memiliki kesempatan yang sama dalam pengembangan karir, profesi, dan kesejahteraan, yaitu tugas belajar, kenaikan jenjang akademik, tunjangan akademik, pelatihan, dan tunjangan hari raya serta gaji ke tiga belas. Selain itu, jika terdapat pelanggaran disiplin/kode etik, maka dosen akan dikenakan pemberian sanksi berupa surat teguran, surat peringatan sampai dengan surat pembebastugasan.
1. Tenaga Kependidikan memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan karir, memiliki kesejahteraan dan jenjang jabatan, yaitu berupa: pelatihan adminsitrasi dan tata naskah, etika kepegawaian, pelatihan teknologi komputer, gaji, tunjangan berkala, insentif, gaji ke-13, dan tunjangan hari raya. Pemberian sanksi  tenaga kependidikan yang melakukan pelanggaran disiplin/kode etik berupa surat teguran, surat peringatan sampai dengan surat pembebastugasan.
1. Memberikan penghargaan dalam bentuk hadiah berupa uang Rp 15.000.000,- bagi program studi yang berhasil mendapatkan akreditasi A diluar dari biaya kepanitiaan.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Program Studi Pendidikan Matematika


Berdasarkan SK YPLP-PT PGRI Provinsi Sumsel No. 073/C.10/YPLP PT-PGRI/2017 tentang Pengesahan Struktur Organisasi UPGRI Palembang

	Uraian tugas pokok dan fungsi pada Program Studi Pendidikan Matematika
A. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika
1. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ketua Program Studi Pendidikan Matematika mempunyai tugas:   
a. Pelaksana tugas akademik Program Studi Pendidikan Matematika
b. Pelaksana tugas administrasi Program Studi Pendidikan Matematika
1. Berdasarkan tugas pokok dan fungsi sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) ketua dan (2) uraian tugas ketua Program Studi Pendidikan Matematika yang berhubungan dengan administrasi, akademik, adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan sebaran mata kuliah untuk setiap semester, lengkap dengan dosen pengasuh
1. Mengkoordinir pelaksanaan kuliah Program Studi Pendidikan Matematika
1. Mengkoordinir pelaksanaan penyelesaian tugas akhir mahasiswa yang meliputi seminar proposal penelitian dan ujian akhir (skripsi), dalam hal ini ketua program studi mengusulkan dosen pembimbing Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Mengkoordinir kegiatan penelitian dosen Program studi Pendidikan Matematika
1. Mengkoordinir kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
1. Menentukan dan mengusulkan kegiatan akademik
1. Mencatat,mengumpulkan bahan ajar, silabus, RPS dari setiap dosen Program Studi Pendidikan Matematika
1. Mengusulkan calon penerima beasiswa Program Studi Pend.Matematika
1. Berkoordinasi dengan laboran dalam rangka kegiatan praktikum mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
1. Menyusun dan membuat laporan semester Program Studi Pend.Matematika
1. Melaksanakan evaluasi kurikulum (minimal 2 tahun sekali)
1. Mengupayakan peningkatan mutu dosen
1. Mengevaluasi kinerja dosen
1. Mengkoordinir keterlibatan dosen/mahasiswa dalam seminar-seminar baik internal maupun eksternal.
1. Menghimpun dokumen soal-soal ujian semester/MID Program Studi Pendidikan Matematika
1. Menghimpun dokumen nilai mata kuliah seminar proposal, kerja praktek, skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
1. Mengatur jadwal seminar proposal di program studi Pendidikan Matematika
1. Menyeleksi usul judul skripsi.
1. Membimbing dan membina kegiatan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Kepala Laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika
1. Kepala laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika mempunyai tugas pokok terselenggaranya tugas praktikum mahasiswa dan dosen di Laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Untuk melaksanakan tugas pokok yang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepala Laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika mempunyai fungsi:
1. Pelaksanaan koordinasi dengan ketua Program Studi Pendidikan Matematika pemakaian Laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika
1. Pemberian sarana dan pemberian alat-alat dan bahan Laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Berdasarkan tugas pokok dan fungsi sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dan (2) uraian tugas kepala Laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika adalah sebagai berikut:
1. Menyusun rencana dan program kerja tahunan laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Menyusun jadwal pemakaian laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika sesuai dengan mata kuliah yang dipraktekkan.
1. Mengawasi dan memelihara sarana dan prasarana laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Menginventariskan alat-alat laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Membuat laporan kegiatan praktek mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Melayani pemakaian laboratorium untuk dosen, peneliti dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika.
1. Membuat tata tertib penggunaan laboratorium Program Studi Pendidikan Matematika.
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